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 Abstract. This study was conducted to reduce the losses 
are always experienced by farmers because of the behavior 
of the middlemen who are not responsible for always 
playing the market price of agricultural and plantation. 
Implementation of this research using smart devices, and 
create a marketing information system application named 
crops crop prices. Implementation of the application price 
of the plant is also used to provide marketing information 
to farmers crops to reduce losses due to price games 
conducted by the middlemen who are not responsible. 
From the results of this study indicate that the information 
the application provides convenience for farmers to obtain 
agricultural produce marketing information and 
applications are already well underway. 
 
Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengurangi 
kerugian yang selalu di alami oleh petani karena tingkah 
para tengkulak yang tidak bertanggungjawab yang selalu 
mempermainkan harga pasar hasil pertanian dan 
perkebunan. Implementasi dari penelitian ini 
menggunakan perangkat pintar, dan membuat sebuah 
aplikasi sistem informasi pemasaran hasil bumi yang 
bernama harga tanaman. Implementasi dari aplikasi harga 
tanaman ini juga dipergunakan untuk memberikan 
informasi pemasaran hasil bumi kepada petani untuk 
mengurangi tingkat kerugian akibat permainan harga yang 
dilakukan oleh para tengkulak yang tidak bertanggung 
jawab. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
informasi aplikasi memberikan kemudahan para petani 
untuk memperoleh informasi pemasaran hasil bumi dan 
aplikasi sudah berjalan dengan baik. 
 
Keywords: 
Sistem Informasi;  
Padi; 
Petani.  
 Coresponden author: 
Email: akbar.iskandar06@gmail.com 
 
               Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY -4.0 
 
 
29 | Celebes Computer Science Journal 
 
PENDAHULUAN 
Minimnya terhadap informasi yang ada di sektor pertanian dan perkebunan, merupakan 
penghambat sebuah proses yang dapat mempengaruhi untuk memperoleh informasi di era 
teknologi dan informasi yang hari ini kita ketahui semakin berkembang pesat hingga saat ini. 
Sehingga saat ini perlu kita ketahui bahwa masih banyak hasil pertanian dan perkebunan yang 
terlihat berdasarkan pengamatan yang tidak terdistribusi dengan baik yang mungkin saja 
berdampak pada masyarakat dan terjadinya banyak permainan harga yang dilakukan oleh 
masyarakat itu sendiri atau biasa disebut dengan tengkulak yang tidak bertanggung jawab. 
Sistem yang dikembangkan untuk menyampikan informasi akan membahas mengenai harga 
barang dari berbagai sektor seperti pertanian dan perkebunan, karena diketahui bahwa bagian 
pangan ini sangatlah jarang ditemukan(Asti & Indriya, 2014)(Mutiara, 2019). Terutama yang 
terkait dengan sistem informasi tentang harga mengenai dari harga penjualan hasil bumi seperti 
pertanian dan perkebunan.  
Daerah kabupaten yaitu enrekang merupakan salah satu daerah atau wilayah yang terdapat di 
Provinsi Sulawesi Selatan dapat memberikan kontribusi cukup besar terhadap hasil produksi 
pertanian dan perkebunan di Provinsi Sulawesi Selatan(Thamrin, 2014)(Hamid, 2018). Atas 
dasar tersebut, peneliti ingin mengembangkan sistem informasi terkait dengan pemasaran hasil 
pertanian yang terkait dengan bidang pangan diwilayah tertentu dengan tujuan agar didaerah 
tersebut dan petani kemudian dapat menjual hasil pertanian ataupun hasil perkebunan 
keberbagai wilayah Indonesia tanpa ada campur tangan tengkulak lagi. Dalam mengelolah data 
harga penjualan produksi pertanian dari setiap kecamatan masih menggunakan Excel, dimana 
para tenaga pertanian dari setiap kecamatan yang turun langsung kelapangan melakukan 
pendataan hasil harga penjulan  dilakukan dengan cara mencatat terlebih dahulu, setelah itu 
data tersebut dibawah ke kantor dinas pertanian untuk di input kedalam Microsoft Excel.  
Dengan cara seperti ini masih kurang efektif dan efisien dikarenakan masih membutuhkan 
waktu yang lama serta biaya dan terkadang ada data yang hilang. Selain dari itu, data yang di 
sajikan dalam aplikasi Microsoft Excel dapat menyulitkan kepala bagian, staf serta Masyarakat 
dalam memantau perkembangan harga penjualan hasil pertanian dari setiap daerah dan 
tentunya masih sangat terbatas dalam hal proses pengaksesan informasi oleh berbagai pihak 
yang berkepentingan. 
Berdasarkan dari permasalahan penelitian dan semakin majunya teknologi yang saat ini tarus 
mengalami terus perkembangan yang begitu cepat, maka diperlukan diimbangi dengan suatu 
media pula yang bisa membantu dan memandu untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat dengan cepat pula. Dalam hal ini penyusun ingin mencoba membuat sebuah 
perancangan aplikasi sistem pemasaran terhadap hasil bumi yang kemudian nantinya akan 
dapat memberikan sebuah informasi penting bagi masyarakat khususnya untuk mengetahui 
informasi pemasaran hasil bumi sebuah aplikasi  berbasis web. Penulis mengusulkan ” Sistem 
Informasi Pemasaran Hasil Bumi Berbasis Web”. 
Sistem memiliki berbagai definisi tergantung bagaimana kita kata tersebut. Defenisi dari sistem 
untuk berbagai bidang memiliki definisi yang tidak sama pula, akan tetapi meskipun demikian 
istilah dari sistem itu sendiri tidak akan jauh berbeda dan akan memiliki makna yang sama jika 
kembali kita melakukan korelasi antara satu bidang dengan bidang lainnya. Akan tetapi perlu 
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kita ketahui bahwa semua sistem pada bidang tertentu mempunyai persyaratan secara umum, 
yaitu sistem harus memiliki elemen, lingkungan, interaksi antar elemen dgan lingkungannya, 
dan yg terpenting adalah sistem harus memiliki tujuan yang ingin di capai dari sebuah aplikasi. 
Sistem adalah sebuah kelompok atau himpunan dari berbagai unsur dan saling terorganisasi 
satu sama lain atau saling berinteraksi dan saling bergantungan satu sama lain atau saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu(Noviantika, 2014)(Ariany, 2017)(Mesran, Huda, 
Hutagalung, Khasanah, & Iskandar, 2018). Model umum sebuah sistem terdiri dari masukan 
(input), pengolah (process), dan keluaran (output), seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sistem memiliki komponen yang saling bekerja  sama untuk mencapai 
tujuan tertentu(Saputra & Sudarmaji, 2017)(Nur’aini, 2017). Komponen-komponen tersebut 
paling tidak memliki komponen masukan (input) dan keluaran (output). 
 
Gambar 1. Model proses system sederhana 
Menurut (Anggraeni, 2017)(Purnama & SE, 2016)(Limbong et al., 2020), komponen sistem 
informasi terbagi menjadi enam komponen yaitu : Blok masukan (input block), Blok Basis data ( 
database block), Blok keluaran (output block), Blok kendali (control block), Blok model (model 
block), Blok teknologi (teknologi block). Selanjutnya (Delima, Santoso, & Purwadi, 2016) 
menjelaskan bahwa dalam bidang pertanian yang ada di indonesia mempunyai beberapa bentuk 
ataupun jenis pertanian yaitu : Sawah, Pekarangan, Tegalan, Ladang berpindah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dan pengambilan data dilakukan pada Dinas Pertanian Kabupaten Enrekang, 
Jl.Jenderal Sudirman Poros Enrekang Rappang, Km.3, Kec.Enrekang, Kab.Enrekang Provinsi 
Sulawesi Selatan. Selanjutnya metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Waterfall dimana Analisis dan pengembangan sistem merupakan tahap pertama dalam 
mengembangkan perangkat lunak. Pengujian yang dilakukan dalam pengembangan sistem ini 
menggunakan black box testing.  
Pengujian yang dilakukan terhadap program harus melewati tahapan pengujian yang berfokus 
pada sebuah logika secara internal software, selanjutnya memastikan bahwa semua pernyataan 
yang diberikan sudah melewati tahap uji, dan pada fungsi eksternal mengarahkan pada 
pengujian yang kemudian untuk menemukan berbagai bentuk ataupun model kesalahan dan 
memastikan jika input yang dibatasi akan menghasilkan yang sesuai dengan hasil yang 
dibutuhkan. Tujuan dari pengujian adalah diharapkan dengan adanya pengujian tersebut 
meminimalkan tenaga dan waktu untuk menemukan berbagai potensi yang ada untuk 
menemukan kesalahan dan cacat. 
Tahapan yang dilakukan untuk menyelesaiakn permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan pada Gambar 2. 
Masukan Proses Keluaran 
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Gambar 2. Perancangan dan Analisis system 
 
Gambar 3. Use Case Diagram Admin 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Halaman utama (home) adalah tampilan awal menu-menu informasi yang akan ditampilkan. 
Setelah muncul tampilan halaman utama, pengguna dapat  memilih menu yang lain untuk 
menampilkan informasi yang akan di lihat. Form yang terdapat pada menu login digunakan 
untuk mereka yang memiliki hak akses pengguna, melalui  form login tersebut pengguna yang 
yang berhak menginput dan mengubah data adalah pengguna yang telah memiliki username dan 
password terdaftar pada data base. Tampilan hasil penelitian tentang system informasi berbasis 
web tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 dan form login Gambar 5.  
 
Gambar 4. Halaman Utama Web 




Gambar 5. Form Login 
Metode yang digunakan dalam uji coba system ini adalah metode testing Black Box 
karenametode pengujiannya berfokus pada informasi dari program yang dibuat, dengan 
melakukan uji coba pada setiap link dan tombol. Berikut ini adalah pengujian yang akan 
dilakukan terhadap form login admin. 
 
Gambar 6. Form Menu Utama Admin 
Form pada menu utama untuk admin merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan 
halaman utama admin. Pada menu ini terdapat menu setting aplication, menu grup user, menu 
trending_up farmer management dan create news management, yang kesemuanya ini hanya 
dapat dioperasikan oleh admin dan semua hasil pengujian dengan black box testing berjalan 
dengan baik. Berdasarkan hasil kuisioner check list untuk meminta tanggapan pengguna 
terhadap aplikasi tersebut juga memiliki respon yang baik sebanyak 82,22%, respon sangat baik 
sebanyak 11,11% dan kurang baik sebanyak 6,67%. Dengan model alur penelitian seperti 
Gambar 7. 
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Gambar 7. Flowchart Alur Penelitian 
(Arista, 2018)(Rohiman, 2017) Sistem dapat dijelaskan dengan berbagai definisi dari beberapa 
sudut pandang, diantaranya adalah sebagai seperti  Abstrak dan Sistem Fisik Misalnya, sistem 
komputer, sistem sekolah, sistem akuntansi, dan sistem transportasi. Tertentu dan Sistem Tak 
Tertentu Misalnya, sistem komputer. Sistem tak tertentu (probilistic system) adalah sistem tidak 
bisa diramal dengan pasti selanjutnya untuk melakukan pengacakan seperti yang terjadi pada 
sistem arisan dan sistem persediaan. 
Sistem Tertutup dan Terbuka: Sistem tertutup bekerja secara otomatis tanpa adanya campur 
tangan dari pihak luarnya. Sistem Terbuka (open system) dipengaruhi oleh lingkungan. Ciri-
cirinya, sistem menerima masukan yang diketahui, yang bersifat acak, maupun gangguan. Selain 
itu, umumnya sistem melakukan adaptasi terhadap lingkungan. 
Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia yaitu Sistem alamiah terjadi karena adanya 
pengaruh alam  sedangkan sistem buatan manusia (human made system) adalah sistem yang 
dibuat oleh manusia. Misalnya, sistem komputer dan sistem mobil. 
Sistem Sederhana dan Sistem Kompleks yaitu mulai dari tingkatan sederhana sampai pada 
system yang memenuhi tingkatan yang kompleks. Dimana sistem yang sederhana ini tidak 
memerlukan tingkat analisis dan perancangan yang tinggi sedangkan sistem yang kompleks 
yang ada memiliki tingkat kerumitan yang mungkin saja sampai hari ini belum selesai 
dikembangkan oleh manusia itu sendiri walaupun system kerjanya telah diketahui oleh manusia 
itu sendiri misalnya otak manusia. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil perancangan dan pengembangan sistem Informasi untuk penjualan ataupun pemasaran 
hasil bumi di Kab.enrekang ini berhasil dibuat dengan baik dan dapat dijadikan sebagai dasar 
penetuan harga hasil bumi oleh masyarakat sekitar untuk mendapatkan informasi yang akurat 
tenatng harga dari hasil produksi tanaman pertanian dan perkebunan yang berada disekitar 
wilayah tersebut dengan cara yang sangat mudah serta tepat sasaran dikarenakan proses 
Sistem Informasi Pemasaran Hasil (Erwin Gatot Amiruddin, Akbar Iskandar) | 34 
 
 
aplikasi ini berjalan secara real time. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data dari responden 
yang diperoleh dari hasil penilaian melalui kuisioner check list functional sebagai panduan 
dalam menilai dan check list usability, sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini berguna 
dengan baik bagi masyarakat dalam menyajikan informasi mengenai harga secara real time.  
Saran 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dapat di lihat bahwa sistem masih belum 
sempurna. Saran penulis untuk penelitian selanjutnya ialah : Aplikasi Sistem Informasi 
Pemasaran Hasil Bumi Kab.Enrekang ini masih memiliki fitur-fitur yang kurang sempurna. Oleh 
karena itu, untuk kedepannya hal ini dapat menjadi acuan untuk dikembangkan agar aplikasi ini 
lebih bermanfaat dan tidak hanya berlaku di Kab.Enrekang saja. Selanjutnya aplikasi ini dapat 
dikembangkan dengan aplikasi yang berbasis android. 
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